
JIMFE (Jurnal Ilmiah Manajemen Fakultas Ekonomi)  Vol. 6 No. 2, Des 2020, Hal. 211-220 

https://journal.unpak.ac.id/index.php/jimfe P-ISSN: 2502-1400, E-ISSN: 2502-5678 

 

211 

BUDAYA ORGANISASI DAN EFEKTIVITAS KOMUNIKASI ANTARPRIBADI SEBAGAI 
PREDIKTOR KOMITMEN TERHADAP ORGANISASI  

 
Nancy Yusnita1 

1Universitas Pakuan, Bogor, Indonesia 
Email: nancyariadiningrat7@gmail.com 

 
ABSTRACT 

The research objective was to determine the factors related to commitment to the organization to increase 
Commitment to the Organization in the research on organizational culture factors and the effectiveness of 
interpersonal communication. The research was conducted on permanent employees of the Directorate of 
Human Resources and General Affairs, LPP RRI Headquarters, Jakarta, Indonesia. The research sample 
consisted of 66 permanent employees who were taken randomly from the population. This research mainly 
uses quantitative data (from questionnaires). Regression analysis is used to measure the influence between 
variables. The results showed that organizational culture had a positive and significant effect on 
organizational commitment. Likewise, interpersonal communication has a positive influence on commitment 
to the profession. Based on the results of this study, there are several recommendations to the Directorate 
of Human Resources and General Affairs of the LPP RRI Head Office, Jakarta to increase the commitment of 
employees of the organization. 
 
Keywords: commitment to organization, interpersonal communication, organizational culture 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan komitmen terhadap 
organisasi dalam rangka peningkatan Komitmen terhadap Organisasi dalam penelitian ini faktor  Budaya 
Organisasi, dan Efektivitas Komunikasi Antarpribadi . Penelitian ini dilakukan pada pegawai tetap 
Direktorat SDM dan Umum Kantor Pusat LPP RRI, Jakarta, Indonesia. Sampel penelitian terdiri dari 66 orang 
pegawai tetap yang diambil secara acak dari populasinya.  Studi ini terutama menggunakan data kuantitatif 
(dari kuesioner). Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan pada komitmen terhadap 
organisasi. Demikian pula, efektivitas komunikasi antarpribadi memiliki pengaruh yang positif pada komitmen 
terhadap profesi. Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa rekomendasi kepada Direktorat SDM dan 
Umum Kantor Pusat LPP RRI, Jakarta untuk dapat meningkatkan komitmen pegawai terhadap organisasi. 
 
Kata kunci: budaya organisasi, komunikasi antarpribadi, komitmen terhadap organisasi 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan pencapaian tujuan suatu 
organisasi salah satunya ditentukan oleh 
komitmen yang tinggi anggota organisasinya, 
banyak organisasi yang berhasil mencapai 
tujuan melalui keberhasilan peningkatan 
komitmen anggota organisasi terlebih dahulu. 
Anggota organisasi yang komit terhadap 
organisasi tempatnya bekerja akan 
mencurahkan segala kemampuannya untuk 
menghasilkan kinerja yang optimal, dengan 
komitmen yang tinggi pula keberhasilan 
organisasi dianggap sebagai keberhasilan 
pribadinya dan masalah organisasi dianggap 
sebagai masalah pribadinya. Seorang pegawai 
yang memiliki komitmen yang tinggi juga akan 
merasa enggan untuk meninggalkan organisasi 
tempatnya bekerja.  

Komitmen terhadap organisasi menjadi 
salah suatu yang paling sering diteliti dalam 
literatur ilmu organisasi (Meyer dkk., 2002). 
Banyak peneliti yang tertarik dengan topik ini 
sejak Allen dan Meyer (1990) mengusulkan 
model tiga dimensi dari konstruksi komitmen 
terhadap organisasi. Peningkatan komitmen 
terhadap organisasi bukanlah hal yang mudah 
meski bukan pula hal yang tidak mungkin 
dilakukan. Penelitian ini dimulai dengan 
melakukan survei pendahuluan terhadap 
pegawai tetap Direktorat SDM dan Umum 
Kantor Pusat LPP RRI untuk mengetahui 
komitmen pegawai terhadap organisasinya. 
Survei menemukan bahwa 17% pegawai 
kurang memiliki ikatan emosional dengan 
organisasi tempatnya bekerja, 46% memiliki 
sedikit alasan untuk meninggalkan organisasi 
atas kepentingan materi (cost base), 46% 
pegawai rendah dalam memiliki perasaan 
berkewajiban terhadap organisasi tempatnya 
bekerja. Temuan tersebut menunjukkan 
adanya masalah komitmen pegawai terhadap 
organisasi. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi 
tinggi rendahnya komitmen pegawai pada 
suatu organisasi/institusi, di antaranya adalah 
faktor budaya organisasi. Saat ini manajer pada 
suatu organisasi mengadopsi perubahan dan 

pengembangan strategi budaya organisasi 
yang dapat digunakan sebagai keunggulan 
kompetitif (Miller, 1983). Model hubungan 
antarvariabel yang dikemukakan oleh Colquitt 
(2010) menunjukkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi komitmen terhadap organisasi 
dari sisi mekanisme organisasi, mekanisme 
kelompok dan mekanisme individu. 

Dalam penelitian ini, berdasarkan 
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti faktor, Budaya Organisasi dan faktor 
Komunikasi Antarpribadi yang diduga dominan 
berpengaruh pada Komitmen Terhadap 
Organisasi. Budaya organisasi yang berlaku, 
dipahami dan tercermin dalam perilaku kerja 
keseharian pegawai dan dirasa efektif sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan organisasi akan 
menimbulkan perasaan atau ikatan yang kuat 
pada diri pegawai suatu organisasi (Permana, 
2013).  

Faktor lain yang mungkin mempengaruhi 
komitmen terhadap organisasi adalah 
efektivitas komunikasi antarpribadi, yaitu 
proses interaksi diantara individu yang meliputi 
pengiriman dan penerimaan pesan baik secara 
verbal maupun non-verbal secara tatap muka. 
Tujuan utama dari komunikasi antar pribadi 
adalah penyampaian informasi sehingga pesan 
yang dikirimkan oleh pengirim pesan dapat 
dipahami oleh penerima pesan (Rue dan Byars, 
2007). 

Banyak kasus menunjukkan bahwa 
kurang efektifnya komunikasi yang terjalin 
dalam suatu organisasi menurunkan kepuasan 
kerja karyawan yang pada akhirnya 
menurunkan komitmen terhadap organisasi. 
komunikasi antarpribadi yang efektif dan 
terjalin harmonis diantara pegawai akan 
meningkatkan perasaan nyaman dan perasaan 
memiliki atas organisasi tempatnya bekerja, 
pegawai yang memiliki perasaan dan ikatan 
yang kuat atas organisasi tempatnya bekerja 
akan mencurahkan segala kemampuannya 
untuk hasil kerja yang lebih baik yang akan 
berpengaruh positif terhadap pencapaian 
tujuan organisasi. Tujuan penelitian ini 
menemukan upaya-upaya yang dapat 
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dilakukan untuk meningkatkan Komitmen 
Terhadap Oganisasi dengan mengetahui dan 
menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 
pada komitmen terhadap organisasi.  
 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
Komitmen terhadap organisasi yang 
didefinisikan sebagai suatu keadaan di mana 
seorang karyawan memihak organisasi 
tertentu dan setuju atas tujuan-tujuan 
organisasi dan memiliki keinginan untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam 
organisasi tersebut (Robbins dan Judge, 2008). 
Komitmen terhadap organisasi adalah sejauh 
mana seorang karyawan mengidentifikasi 
dirinya dengan organisasi yang 
mempekerjakan mereka ini menyiratkan 
keinginan dan kerelaam dari pihak karyawan 
untuk melakukan upaya maksimal untuk 
organisasi dan adanya niat untuk tetap bekerja 
pada suatu organisasi dalam waktu yang lama 
(Wegner dan Hollenbeck, 2010). Komitmen 
terhadap organisasi adalah kekuatan yang 
relatif stabil yang mengikat individu pada suatu 
organisasi (Bentein, dkk., 2005; Meyer dan 
Herscovitch, 2001).  

Luthans, dkk. (1985) menyatakan bahwa 
karyawan yang berkomitmen tinggi berniat 
untuk tetap berada di dalam organisasi dan 
bekerja keras untuk mencapai tujuan 
organisasi. Selanjutnya, Sopiah (2008) 
mengemukakan bahwa indikator komitmen 
terhadap organisasi terdiri dari (1) penerimaan 
terhadap tujuan organisasi, (2) keinginan untuk 
bekerja keras, dan (3) hasrat untuk bertahan 
menjadi bagian dari organisasi. 

Wibowo (2016) mengemukakan bahwa 
dampak dari komitmen terhadap organisasi 
adalah sebagai berikut:  

Pertama, hasil kerja. Karyawan dengan 
komitmen afektif terhadap organisasi akan 
bekerja keras dan performa mereka lebih baik 
dibandingkan dengan komitmen yang 
afektifnya lemah. Hal ini terjadi karena 
karyawan yang memiliki komitmen afektif yang 

kuat memiliki motivasi yang tinggi untuk 
menampilkan performa kerja lebih baik.  

Kedua, ketidakhadiran. Komitmen 
berkorelasi signifikan dengan ketidakhadiran di 
tempat kerja yang dilakukan dengan sengaja. 
Karyawan dengan komitmen afektif yang tinggi 
akan lebih jarang absen dari pekerjaannya.  

Ketiga, lama kerja. Karyawan mungkin 
memerlukan sejumlah pengalaman tertentu 
dalam organisasi untuk mempunyai komitmen 
yang kuat terhadap organisasi atau sejumlah 
tugas dalam jangka panjang yang dilakukan 
karyawan yang membuat ia terikat secara 
emosional dengan organisasi.  

Keempat, keluar masuk pekerjaan. 
Komitmen organisasi berkorelasi negatif 
dengan perilaku keluar masuk pekerjaan yang 
dilakukan secara sengaja. Secara khusus 
karyawan dengan komitmen kontinuans yang 
cukup cenderung untuk bertahan dalam 
organisasi.  

Kelima, keterlambatan. Komitmen 
organisasi berkorelasi negatif dengan 
keterlambatan. Hadir secara tepat waktu di 
tempat kerja merupakan cerminan sikap positif 
terhadap organisasi. Penurunan angka 
keterlambatan di tempat kerja dapat 
meningkat efisiensi perusahaan. 

Budaya organisasi adalah sistem nilai 
bersama yang berlaku dalam suatu organisasi 
yang menentukan perilaku kerja para karyawan 
dalam melakukan kegiatan untuk mencapai 
tujuan organisasi (Wibowo, 2013). Robbins dan 
Coulter (2012) mengemukakan indikator 
utama dalam budaya organisasi, yaitu sebagai 
berikut: 

Pertama, inovasi dan keberanian 
mengambil risiko. Sejauh mana organisasi 
mendorong para karyawan bersikap inovatif 
dan berani mengambil risiko, selain itu 
bagaimana organisasi menghargai tindakan 
pengambilan risiko oleh karyawan dan 
membberikan kesempatan atas ide karyawan. 

Kedua, perhatian terhadap detail. Sejauh 
mana organisasi mengharapkan karyawan 
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memperlihatkan kecermatan, analisis dan 
perhatian pada detail hasil kerja.  

Ketiga, berorientasi kepada hasil. Sejauh 
mana manajemen memusatkan perhatian pada 
hasil dibandingkan perhatian pada teknik dan 
proses yang digunakan untuk meraih hal 
tersebut. 

Keempat, berorientasi kepada manusia. 
Sejauh mana keputusan manajemen 
memperhitungkan efek target dan hasil kerja 
pada anggota dalam organisasi. 

Kelima, berorientasi tim. Sejauh mana 
kegiatan kerja dilakukan dalam suatu tim kerja, 
bukan individu-individu.  

Keenam, sikap agresif. Sejauh mana 
orang-orang dalam organisasi itu agresif dan 
kompetitif untuk menjalankan budaya 
organisasi sebaik-baiknya.  

Ketujuh, stabilitas. Sejauh mana kegiatan 
organisasi menekankan status quo 
(mempertahankan apa yang ada karena 
dianggap sudah cukup baik) dari pada 
pertumbuhan. 

Kinicki dan Wiliams (2008) 
mengemukakan bahwa komunikasi adalah 
transfer informasi dan pengetahuan dari 
seorang individu kepada orang lain. Komunikasi 
bersifat antar pribadi. Proses komunikasi 
meliputi: pengirim, pesan, penerima, 
pengkodean dan umpan balik sebagai 
penunjang kinerja.  

Terdapat empat tahap proses 
komunikasi yang dianggap penting, yaitu 1) 
Penemuan fakta, yaitu mencari dan 
mengumpulkan data dan fakta; 2) Perencanaan 
fakta, yaitu data dibuat rencana; 3) 
Perencanaan komunikasi, yaitu proses 
komunikasi itu sendiri; 4) evaluation, yaitu 
penilaian dan analisis (Widjaya, 2002). 
Rakhmat (2000),  menyatakan bahwa 
komunikasi antarpribadi dinyatakan efektif 
apabila pertemuan komunikasi merupakan hal 
yang menyenangkan bagi komunikan. Handoko 
(2007) mengemukakan, seseorang akan 
merasa senang apabila berjumpa dengan 
orang-orang yang disukai. Seseorang akan 
merasa senang apabila berkumpul dalam satu 

kelompok yang memiliki kebersamaan. Ada 
beberapa prinsip dalam metode peningkatan 
hubungan yaitu makin baik hubungan antar 
pribadi maka makin terbuka ungkapan 
perasaan, makin cenderung memiliki perasaan 
secara mendalam dan semakin cenderung 
mendengarkan dengan penuh perhatian. 
Dalam suatu organisasi komunikasi yang efektif 
dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Ada beberapa jenis komunikasi, 
diantaranya komunikasi organisasi dan 
komunikasi antrapribadi. Komunikasi yang 
efektif harus meliputi: (1) keterbukaan atas 
informasi yang disampaikan, (2) sikap empati, 
(3) sikap mendukung terhadap lawan bicara, (4) 
sikap positif. 

Komitmen terhadap organisasi tidak 
terbentuk begitu saja tetapi bnyak faktor yang 
menyebabkannya, dari uraian teori di atas 
budaya organisasi dan efektivitas komunikasi 
antarpribadi sebagai salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi komitmen terhadap 
organisasi (Colquitt, 2010).  

Berdasarkan uraian teori dan penelitian 
sebelumnya dapat dirumuskan hitpotesis pada 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif 
budaya organisasi dan komunikasi antarpribadi 
pada komitmen terhadap organisasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini analisis regresi linier berganda, 
yaitu meramalkan bagaimana naik turunnya 
keadaan variabel dependen (kriterium) 
(Ghozali, 2002) dalam penelitian ini variabel 
dependennya adalah komitmen terhadap 
organisasi, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor predictor yaitu 
budaya organisasi dan komunikasi antarpribadi 
dinaik turunkan nilainya Penelitian ini dalukakn 
pada unit kerja Direktorat SDM dan Umum 
Kantor Pusat Lembaga Penyiaran Publik Radio 
Republik Indonesia, yang beralamat di Jalan 
Medan Merdeka Barat No. 4-5 Gambir, Jakarta 
selama bulan Januari–April 2019. 

Penelitian ini menggunakan data yang 
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji 
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validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner 
dirancang untuk menilai indikator komitmen 
terhadap organisasi, budaya organisasi dan 
efektivitas komunikasi antarpribadi, 
menggunakan nilai 1 sampai 5 (Skala Likert). 

Unit analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 66 orang pegawai tetap 
yang diambil secara sample acak sederhana 
dari populasinya. 
 
Instrumen Komitmen Terhadap Organisasi 
Komitmen Terhadap Organisasi pada penelitian 
ini adalah hubungan psikologis anatara anggota 
organisasi dengan organisasi tempatnya 
bekerja yang terwujud dalam sikap menerima 
dan mematuhi segala peraturan yang 
diterapkan oleh organisasi dan adanya 
keinginan untuk terus menjadi bagian dari 
organisasi. 

Komitmen terhadap organisasi adalah 
penilaian seorang pegawai atas tinggi 
rendahnya taraf hubungan psikologis terhadap 
Direktorat SDM dan Umum Kantor Pusat LPP 
RRI yang diukur menggunakan kuesioner 
berskala dengan rentang nilai 1 sampai 5 yang 
disusun berdasarkan Indikator komitmen 
afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen 
normatif.  

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Komitmen 

Terhadap Organisasi 

Jumlah butir pernyataan Reliabilitas 

15 0,839 

 
Instrumen Budaya Organisasi 
Budaya organisasi pada penelitian ini adalah 
sistem pengendali dan arah yang melandasi 
sikap, perilaku anggota organisasi serta norma-
norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu 
organisasi.  

Budaya Organisasi adalah penilaian 
seorang pegawai atas sistem pengendali dan 
arah yang melandasi sikap, perilaku anggota 
organisasi serta norma-norma dan nilai-nilai 
yang berlaku di Direktorat SDM dan Umum 
Kantor Pusat LPP RRI, yang diukur 

menggunakan kuesioner berskala dengan 
rentang nilai 1 sampai 5, yang disusun 
berdasarkan Indikator: (1) inovasi, (2) 
keberanian mengambil risiko, (3) perhatian 
terhadap detail, (4) berorientasi hasil, (5) 
berorientasi manusia, (6) berorientasi tim, (7) 
sikap agresif, dan (8) stabilitas. 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Budaya Organisasi 

Jumlah Butir 
Pernyataan 

Reliabilitas 

12 0,839 

 
Instrumen Efektivitas Komunikasi 
Antarpribadi 
Efektivitas komunikasi antarpribadi dalam 
penelitian ini adalah keberhasilan seorang 
pegawai terhadap proses pentransferan dan 
pemahaman makna dari pegawai kepada 
atasannya dan rekan kerja sesama pegawai 
dengan menggunakan simbol-simbol yang 
dapat berupa verbal maupun nonverbal. 

Efektivitas komunikasi antarpribadi 
adalah penilaian seorang pegawai terhadap 
keberhasilan proses pentransferan dan 
pemahaman makna dari pegawai  kepada 
atasannya dan rekan kerja sesama pegawai 
pada Direktorat SDM dan Umum Kantor Pusat 
LPP RRI dengan menggunakan simbol-simbol 
yang dapat berupa verbal maupun nonverbal, 
yang diukur dengan menggunakan kuesioner 
berskala dengan rentang nilai 1 sampai 5, yang 
disusun berdasarlkam indikator; (1) 
keterbukaan atas informasi yang disampaikan, 
(2) sikap empati, (3) sikap mendukung 
terhadap lawan bicara, (4) sikap positif. 
 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen 

Jumlah butir pernyataan Reliabilitas 

17 0,910 

 
Metode Penarikan Sampel  
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi 
adalah pegawai pada unit kerja Direktorat SDM 
dan Umum Kantor Pusat Lembaga Penyiaran 
Publik Radio Republik Indonesia yang 
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berjumlah 79 orang, yang di mana untuk 
memudahkan penulis dalam pengambilan 
sampel dengan menggunakan metode Slovin 
sebagai berikut: 
Populasi (N) = 79 orang 
Kesalahan (e) = 0.05 atau 5% 
 

𝑛 =
𝑁

1 + N(e)2
     (1) 

 

=
79

1 + 79(0,05)2
= 65,97 

Dari hasil perhitungan di atas penulis 
menggunakan simple random sampling dengan 
metode slovin maka diketahui pengambilan 
sampel sebesar 65,97 dibulatkan menjadi 66 
responden. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh di lapangan diolah dengan 
uji statistika dan didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
 

 
Tabel 4. Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 890,938 2 445,469 23,833 0,000b 

Residual 1177,546 63 18,691   

Total 2068,485 65    

a. Dependent Variable: Komitmen terhadap Organisasi 
b. Predictors: (Constant), Efektivitas Komunikasi Antarpribadi, Budaya Organisasi 

 
Tabel 5. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstand. Coef. Stand. Coef. 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,831 8,362  0,697 0,488 

Budaya Organisasi 0,874 0,128 0,650 6,835 0,000 

Efektivitas Komunikasi 
Antarpribadi 

0,103 0,102 0,096 1,013 0,315 

a. Dependent Variable: Komitmen terhadap Organisasi 
 

Hasil olah data di atas menunjukkan 
persamaan sebagai berikut: 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e     (2) 
 
Y = 5,831 + 0.874X1 + 0.103X2 + e 
 
di mana Y adalah variabel komitmen terhadap 
organisasi, X1 adalah variabel budaya 
organisasi, X2 adalah variabel efektivitas 
komunikasi antarpribadi. Persamaan regresi di 
atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
postif Budaya Organisasi dan Efektivitas 
Komunikasi Antarpribadi, yang berarti semakin 

tinggi budaya organisasi dalam hal inovasi, 
keberanian mengambil risiko, perhatian 
terhadap detail, orientasi hasil, orientasi 
manusia, orientasi tim, sikap agresif dan  
stabilitas yang dipahami. dijalankan dan 
dijadikan landasan perilaku dan arah dalam 
menyelesaikan masalah yang timbul dalam 
organisasi maka semakin tinggi komitmen 
seorang pegawai terhadap organisasi 
tempatnya bekerja. 

Temuan dalam penelitian ini yaitu 
terdapat pengaruh positif Budaya Organisasi 
pada Komitmen Terhadap Organisasi sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Lok dan Crawford (2004), dan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Azizollah,  dkk,  (2015). 
Demikian juga semakin efektif komunikasi 
antarpribadi seorang pegawai dengan rekan 
sesama pegawai dalam hal keterbukaan atas 
informasi yang disampaikan, sikap empati, 
sikap mendukung terhadap lawan bicara, sikap 
positif maka semakin tinggi komitmen pegawai 
terhadap organisasi tempatnya bekerja. 
Temuan pada penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh positif Efektivitas Komunikasi 
Antarpribadi pada Komitmen Terhadap 
Organisasi sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Syaekhu (2018). 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif 
Budaya Organisasi dan Efektivitas Komunikasi 
Antarpribadi pada Komitmen terhadap 
Organisasi. Semakin baik budaya organisasi 
dipahami, diyakini dan dijadikan landasan 
dalam perilaku kerja maka semakin tinggi 
komitmen seorang pegawai terhadap 
organisasinya. Upaya yang dapat dilakukan 
oleh organisasi untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap budaya organisasi 
adalah secara terus menerus melakukan 
sosialisasi nilai-nilai, kebijakan-kebijakan dan 
peraturan-peraturan kepada para anggota 
organisasi (pegawai). Dengan memfasilatasi 
praktik kerja yang inovatif, serta memberikan 
kesempatan bagi pegawai untuk memiliki 
keberanian mengambil risiko maka dalam 
jangka panjang akan menjadi suatu budaya 
positif yang mendukung pencapaian tujuan 
organisasi. Demikian juga organisasi harus 
memiliki perhatian terhadap detail atas apa 
yang dilakukan anggotanya (pegawai), juga 
organisasi harus memiliki panduan (standar 
operasional) yang berorintasi berorientasi 
hasil, berorientasi manusia, dan orientasi tim.  
Sikap agresif terhadap tuntutan persaingan dan 
stabilitas dalam organisasi juga merupakan hal 
penting yang perlu dievaluasi dalam kurun 
waktu tertentu, hal ini untuk menjamin 

pencapaian tujuan organinasi secara efektif 
dan efisien. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan komitmen terhadap organisasi 
melalui efektivitas komunikasi antarpribadi 
adapat dilakukan dengan pelaksanaan 
pelatihan keterampilan komunikasi 
(communication skill) bagi para anggota 
organisasi (pegawai). Demikian pula semakin 
efektif komunikasi antarpribadi sesama rekan 
pegawai maupun dengan atasannya dengan 
menunjukkan sikap keterbukaan atas informasi 
yang disampaikan lawan bicara, sikap empati, 
sikap mendukung dan menunjukkan sikap 
positif terhadap lawan bicara maka akan 
semakin baik hubungan antar sesama pegawai 
maupun pegawai dengan atasan. Hubungan 
yang harmonis diantara anggota organisasi 
akan memudahkan koordinasi dalam 
penyelasaian pekerjaan, jika pegawai merasa 
pekerjaan adalah hal yang mudah dan 
menyenangkan maka akan semakin tinggi 
kepuasan kerja pegawai dan ini akan 
meningkatkan komitmen seorang pegawai 
terhadap organisasinya.  Hasil penelitian, saran 
dan masukkan dari penelitain ini diharapkan 
akan meningkatkan komitmen pegawai 
terhadap organisasinya. Hal ini sebagai 
kontribusi dalam rangka pencapaian tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah 
responden yang hanya terbatas pada pegawai 
Unit Kerja Direktorat SDM, variabel prediktor 
pada penelitian ini terbatas pada variabel dari 
mekanisme organisasi dan mekanisme 
kelompok, tanpa menyertakan variabel dari 
mekanisme individu. 
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